BABV
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Analisis
Evapotranspirasi

Faktor penyesuaian nilai evapotranspirasi (Eto) yang dihitung pada Tabel

5.1 adalah sebagai berikut

8. Faktor penyesuaian/pengganti kondisj akibat cuaca siang dan malam (c)
Nilai faktor penyesuaian dapat diketahui dengan menggunakan Tabel

pada Lampiran 1. Bila Usiang/Umalam tidak tersedia, nilai f‘aktor

penyesuaian (c) bulanan dapat menggunakan Tabel pada Lampiran 1.

bl. Faktor yang mempengaruhi penyinaran matahari (W)

Menghitung faktor penyesuaian yang mempengaruhi penyinaran
matahari (W) digunakan Tabel padaLampiran 2.Data yang diperlukan
dalam tabel penyesuaian tersebut adalah data temperatur dan ketinggian
stasiun pengamatan. Contoh perhitungan pada bulan Februari dalam

menghitung faktor penyesuaian tersebut dihitung dengan cara interpolasi,
sebagai berikut:
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Dengan :

Y: 153 m dpal (ketinggian stasiun BMKG Yogyakarta)

y1: 0 m dpal (batas bawah ketinggian Tabel Lampiran 3)

y2: 500 m dpal (batas atas ketinggian Tabel Lampiran 3)

X1: Faktor penyinaran matahari (W) Temperatur 26°C di ketinggian
Om dpal _

Xz: Faktor penyinaran matahari (W) Temperatur 26°C di ketinggjan
500 m dpal

X: Faktor penyinaran matahari (W) Temperatur 26°C di ketinggian
153 m dpal

Faktor penyinaran matahari (W) Temperatur 28°C pada ketinggian

153 m dpal.

Y-yl X-X1

y2—yl X2-X1

153-0 X-10,77

500—0 0,78-10,77

153 X —0,77
500 0,01

153 x 0,01 =500x ( X~ 0,77)
153 x 0,01 = 500X - 385
1,53 = 500X -3 85
1,53 + 385 = 500X
386,53 .
500
0,77306 =X
Y: 153 m dpal (ketinggian stasiun BMKG Yogyakarta)
y1: 0 m dpal (batas bawah ketinggian Tabel Lampiran 3)

y2: 500 m dpal (batas atas ketinggian Tabel Lampiran 3)
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Xz: Faktor penyinaran matahari (W) Temperatur 28°C di ketinggian
500 m dpal

X: Faktor penyinaran matahari (W) Temperatur 28°C di ketinggian
153 m dpal

¢) Faktor penyinaran matahari (W) Temperatur 26,1°Cdi ketinggian

153 m dpal.

Y-yl = X-0,75306

y2—yl 077306 - 0,75306

26,1—-26 X —0,75306

28—~26 0,02
0,1 X-0,75306
2 0,02

0,1x0,02=2x(X-0,75306)
0,1x0,02 = (2.X - 1,50612)
0,002 +1,50612=2%
1,50812
2
0,75406 =X
dengan:
Y: Temperatur 26,1°C di ketinggian 153 m dpal
y1: Temperatur 26°C di ketinggian 153 m dpal

y2: Temperatur 28°C di ketinggian 153 m dpal

Xy: Faktor penyinaran matahari (W) Temperatur 26°C di ketinggian
153 m dpal

Xz: Faktor penyinaran matahari (W) Temperatur 28°C di ketinggian

‘ 153 m dpal

X: Faktor penyinaran matahari (W) Temperatur 26,1°C di

ketinggian 153 m dpal
¢. Tekanan vap jenuh (es)

Menentukan nilai tekanan uap Jenuh (es) dapat diketahui dengan
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dalammenghitung Tekanan Uap Jenuh (es) untuk bulan Februari dengan
temperature 26,1°C adalah sebagai berikut :

Y-y1 X-Xx1

y2—yl  X2—X1

012-01 X -—255
02-0,1 " 256— 25,5

0,02  X—255
01 0,1

0,02x 0,1 =0,1 x (X—25,5)
0,002 = (0,1X - 2,55)
2,552 =0,1X

2,552
=X

0,1
255=X
25,5 mm Hg = 25,5 x 1.33 mbar

= 33,915 mbar

Tekanan Uap Nyata (ea)
Menentukan nilai tekanan uap nyata (ea) dapat diketahui dengan
melihat Persamaan 3.2. Contoh perhitungan dalam menghitung Tekanan

Uap nyata (ea) untuk bulan Februari adalah sebagai berikut :

ea = (esx 100

ea = (33,9416 x a4 35,9l 34,4

100
ea = 28,6467mbar / ﬁp?_
Rn (Net radiasi equivalen evaporasi) ~ ‘28( G 7

Hasil perhitungan nilai radiasi penyinaran matahari dalam
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setiap bulan selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5.1.Contoh
perhitungan nilai radiasi penyinaran matahari dalam perbandingan
penguapan atau radiasi matahari bersih untuk bulan Februari adalah
sebggé berikut:

Rn = Rns-Rnl _

Rn = 6,269 min/hati - 0,975 mm/hari 2 Rn= 5,294 mm/hari

a) Penyinaran matahari yang diserap oleh bumi (Rns)

Hasil perhitungan pilai penyinaran matahari yang diserap oleh
bumi (Rns) untuk setiap bulan selengkapnya dapat dilibat pada Tabel
5'1.Contoh perhifungan nilai penyinaran matahari yang diserap oleh
bumi (Rns) untuk bulan Februari adalah sebagai berikut: _
Menghitung Ra dihitung dengan - menggunakan Tabel pada
Lampiran2 dengan menggunakan interpolasi jetak lintang adalah
sebagai berikut:

7,8165—6 _ X-—158
g8—6 16,1 — 15,8
1,8165 X — 15,8

PRS-

2 03
0,54495 =2 % (X-15.8)
0,54495 = (2X31,6) -
0,54495 +31,6 =2X

32,14495
bt T =X

16,073 =X

Maka nilai Ra diketahui sebesar 16,073

dengan:

vy Letak lintang stasiun BMKG Yogyakarta 7048'59,4" LS atau
7,8165

yi: Letak lintang, Tabel pada Lampiran 2.

yy: Letak Jintang, Tabel pada Lampiran 2.

¥, Faktor penyesuaian,RaTabel pada Lampiran 2.

%o: Faktor penyesuaian,RaTabel pada Lampiran 2.
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X: Faktor penyesuaian (Ra) letak lintang stasiun BMKG Yogyakarta
Rs= {0,25+0,5(n/N)} x Ra

Rs= {0,25 + (0,5 x 54,0) x 16,073

Rs= 8,358

Rns=(1-0,25)xRs

Rns=(1-0,25)x 8,358

Rns = 6,269

Radiasi yang dipancarkan oleh bumi (Rnl)

Hasil perhitungan nilai radiasi yang dipancarkan oleh bumi
(Rnl) untuk setiap bulan dapat dilihat pada Tabel 5.1. Contoh
perhitungan Rnl untuk bulan Februari adalah sebagai bertkut:

Rnl = f{(T) x f(ea) x f{n/N)
Rnl =15,92 x 0,1045 x 0,586
Rnl = 0,975 mm/hari

Contoh perhitungan nilai korcksi akibat temperaturf(T) dan
koreksi akibat tekanan uap air f{ea) untuk bulan Februari adalah
sebagai berikut:

1} Nilai koreksi akibat temperatur f(T)
f(T) koreksi akibat temperatur diketaliui dengan menghitung

- secara interpolasi dari Tabel pada Lampiran 3. Contoh
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dengan:
Y': Temperatur 26,1°C bulan Februari (data)
y1: Temperatur 26°C
y2: Temperatur 28°C
x1: nilai f(T)Temperatur 26°C
Xz: nilai f(T)Temperatur 28°C
X: nilai f{T)Temperatur 26,1°C

2) Nilai koreksi akibat tekanan uap air f(ea)

Hasil pehitungan f(ea) selengkapnya dapat dilihat pada tabel

5.1, contoh perhitungan f(ea) untuk bulan Februari adalah
sebagai berikut ini:
flea) = 0,34 - 0,044Vea
flea) = 0,34 - 0,044V28,6467
f(ea) = 0,1045

3) Nilai koreksi rasio penyinaran matahari f(n/N)

Hasil pehitungan f(n/N) selengkapnya dapat dilihat pada
Tabel 5.1, contoh perhitungan f(n/N) untuk bulan Februari
adalah sebagai berikut ini: '
f(n/N) = {0,1 + 0,9(0/N/100)}
f/N) = {0,1 + 0,9(54,0/100)}
f(/N) = 0,586
f. Fungsi kecepatan anginf(U)
Contoh perhitungan dalam menghitung f(U) untuk bulan Februari

adelal mnlinnn? el hard]l cadhitianoan T calanalbrannwva Aanat Ailihat
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Dari faktor penyesuaian diatas maka nilai Eto pada bulan Februari dapat
dihitung sebagai berikut ini:
Eto=c x {W x Rn+(1-W) x f(U) x (es-ca)}
Eto= 1,05 x {0,75406 x 5,294+(1-0,75406) x 0,45x (33,915-28,6467)}
Eto= 4.815 mm/hari
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umber : Hasil Analisis 2014

F T an Y ?
1_|[Kelembaban (RH) Data %_| 846 [ 844 | 845 | 67.7 | 67.8 | 65.6 | 640 | 608 | 614 829 | 845
2_|Temperatur (1) Data Celchis) 258 1 260 1263 | 222 | 22.1 [ 208 [ 203 | 203 | 208 | 209 | 266 | 263 |
3 |Kecepatan Angin (U) Data s 1.0 | 08 ] 09 | 07 [ 07 0.5 0.4 0.5 0.8 0.8 1.0
4_|Kecepatan Angin () Data khari | 8991 | 80.05 | 82.50 | 74.30 [ 59.20 [ 6209 | 44.93 | 31,10 | 4682 | 6776 | 67,35 | 84.06 ]
5 |Lama Penyinaran Matahari (WN) Data %_ | 506 ) 540 | 62.1 | 682 | 67.9 | 689 | 742 | 833 | 590 | 705 | 571 | 421 |
6 | Angka Reflekst o 025 | 025 | 025 | 025 | 025 | 025 | 025 | 025 | 025 | 025 | 025 | 035
7_|Tekanan Uap Jenuh (es) Lampiran mbar_|33.117133.915 | 34.181 26,733 | 26.467 | 24.472] 23.807 | 23.807 | 24.472 | 24.6582 | 34.846 | 34.18]
8 |Tekanan Uap Nyata (ca) (M*(1100) mbar 128,005 | 28.634| 28.86918.109] 17.947 16,054 | 15.229 | 14.477 | 15.025 ] 15.469 | 28.890 | 28.876
9 |(es-ca) {(7-(8)] mbar | 5.1 | 528 | 531 |.862 | 852 | 842 | 8.58 | 933 | 945 | 915 | 596 | 530 |
0 [Paktor Kecepatan Angin flU) [0.27%(1+(4/100))] 048 | 045 | 046 | 044 | 041 | 044 | 039 | 035 | 040 | 045 | 045 | 0.50
11 [Faktor dari Temperatur (W) Lampiran 0.751 | 0754 | 0.756 | 0.715 | 0.714 | 0.701 | 0.696 | 0.696 | 0.701 | 0.702 | 0.769 | 0.756
12 |Radiasi di atas atmosfir (Re) Lampiran mmhari| 16.073 | 16.091 | 15,508 | 14.42813.128| 12,437 [12.737 | 13.728 [ 14.909 | 15.791 | 15.982 | 15673
13 [Radiasi pada Tanzh (Rs) [(025+0.5°CV100)*12)] | muwhari] 8082 | 8,365 | 8.690 | 8.526 | 7.738 | 7.394 | 7.909 | 9.150 | 8.125 | 9.512 [ 8.5 | 7.33¢
14 [£(t) Koreksi akibat temperafur Lampiran ‘ 15.85 | 15.92 | 15.96 | 15.04 | 15.02 | 14.76 | 14.66 | 14.66 | 14.76 | 14.78 | 16.02 | 1596
15 [ (ea) Koreksi akibat tekanan udara [0.34 - 0.044%¢a] 0.107 } 0.105 | 0.104 | 0.153 | 0.154 | 0.164 | 0.168 | 0.173 | 0.169 ] 0.167 | 0.104 | 0.10a
16 |f(vN) [0.1=(0.9*(GvNY100)))] % 10555 ) 0586 | 0.659 | 0.714 | 0711 | 0.720 | 0.768 | 0.850 | 0.631 | 0.734 | 0.614 | 0.475
17 [Ral (14)¥(15)%(16) manvhari| 0943 | 0.975 | 1.089 | 1640 | 1.640 | 1.740 | 1.894 | 2.150 | 1.578 | 1812 | 1.018 | 0.79%
18 [Rs (L-a*(13) 6061 | 6274 | 6.518 | 6.395 | 5.803 | 5.546 | 5.932 | 6.862 | 6.094 | 7.134 | 6419 | 5.517
19 [Rn (18)-(17) mmbari) 5.119 | 5.299 | 5.429 ] 4.755 | 4163 | 3.806 | 4.038 | 4.713 | 4516 | 5.322 | 5401 | 4.926

Faktor penyesuaian ( ¢ ) Lampi 106 | 09 09 .
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Data curah hujan
. Curah hujan rata-rata (R)
Contoh perhitungancurah hujan 1/2 bulananrata-rata semua stasiun pada

bulan Januari setengah bulan pertama adalah sebagai berikut:

n
— R R
R = -1 - -1
n n
i=1
R = 248,90
= - =
R = 248,90 mm
dengan,
R = tinggi curah hujan rata-rata areal
R, = 248,90 mm, curah hujan Stasiun Gedongan (Lampiran 6)
n = banyaknya stasiun penakar hujan
. Curah hujan efektif (Re)

a) Curah hujan efektif Tanaman Padi
Hasil curah hujan rata-rata periode ulang 5 tahun setelah dirangking
langkah selanjutnya adalah menentukan letak Rgydan curah hujan
efektifdari curah hujan rata-rata tersebut.Menentukan letak Rg, dapat
diketahur berdasarkan perhitungan berikut, sedangkan nilai Rgy dan
Reselengkapnya dapat dilihat pada Tabel Lampirans.3.

n
Rgo=—+1

5

1

Rgo= g+ 1

‘Rgo = 1,2

nﬂf‘i 1"\901.] nerhitnnaan Ailatahni hakarra 3143 D FRSE, PEFUE, SRR U s e
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dengan:
Re  :curah hujan efektif
Rgo :72,00mm pada % bulan ke 1 bulan Januari (Tabel Lampiran5.2)
1/15 : 1 bulan/15 hari
Curah hujan efektif Tanaman Palawija
Curah hujan efektif tanaman Palawija diketahui dengan menghitung
nilai interpolasi melalui Lampiran 4. Contoh perhitungan dalam
menghitung curah hujan efektif tanaman Palawija untuk bulan Juli
minggu kedua adalah sebagai berikut, hasil perhitungan curah hujan
efektif tanaman Palawija selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5.4.
Tabel 5.4 Curah Hujan Efektif Tanaman Palawija

: Bulan
Uraian Jul Agust Sep Okt
1 2 1 2 1 2 1 2
Re Palawija - 2
(mm/bulan) 23,1 _ 23,1 3,84 3,84 | 21,59 | 21,59 | 52,83 | 52,83
RePaawlia | 097 | 077 | 043 | 013 | 072 | 072 | 176 1,76
(mm/hari)

Sumber : Hasil Analisis 2014
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Jan reb [~ Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Nov Dec
Tahun t 1 2 | 1]z 1] 2] 1]z 12 [1]2 2 1 1 [ 2 [ 1] 2 1212|172
2008 72.00 | 72.00 |172.50] 172.50] 81.50 | 81.50 | 65.00 | 65.00 [ 49.00 | 49.00 | 35.50 | 3550 [ O. 000 | 000 | 000 [ 2,00 | 2.00 | 2000 | 20,00 | 55.00 | 55.00 | 163,00 163.00
2010 122.50_]_122.50_] 207,504 207,50 | 142,50 | 142,50, 103.00 } 103.00 | 225,00 | 225.00{ 20.50 | 20.50 | 1.00 | 1.00 | 24.00 | 24.00 | 110.00| 110.00| 128.00{ 128.00] 78.50 | 78.50_| 170.50.| 170.50.
2011 141.50 | 141.50 | 169.50 | 169.50 | 166.50 | 166.50 | 165.50 | 169.50 | 120.00| 120.00| 2.50 | 2.50 | 0.00 | 0.60 | 0.00 | 000 | 0.00 [ 0.00 [ 2.50 250 |125.00| 125.00 | 467.50 | 467.50
2012 477.50 | 477.50 | 196.00 | 196.00 | 181.00| 181.00| 48.50 | 48.50 | 28.50  28.50 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 000 | 000 | 000 | 0.00 | 0.00 [159.00] 159.00) 81.00 | 81.00 |340.00| 340.00
2013 431.00 | 431.00 [ 21950 | 219.50| 178.50 | 178.50| 77.50 | 77.50 | 148.50  148.50 | 186.00 | 186.009 137.00{ 137.00| 0.00 | 000 | 6.00 | 6.00 | 2500 | 25.00 | 351.00| 35100 | 379.00| 379.00
Rata-rata 248.90 | 248.90 | 193.00 | 193,00 | 150.00{ 150.00{ 92.70 | 92.70 | 114.20{ 114.20( 48.90 | 48.80 | 27.60 | 27.60 480 | 480 | 23.60 | 23.60 | 6680 | 66.90 | 138.10| 138.10 | 304.00 | 304.00
imber : Hasil Analisis 2014
‘ Tabel 5.3 Perangkingan Hujan Rata-rata dan Curah Hujan Efektif Tanaman Padi
Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec
Rark 1 2 | 2 | 2 1 2 | 2 [ 2 1 2 | 2 1 2 | 2 1 2 1 2
|- 47750 | 477.50 [ 219.50 | 219.50| 181.00 | 181.00 | 169.50 | 169.50 | 225,00 | 225,00 | 186,00 | 186,00 | 137,001 132.00 | 24.00 { 24.00 § 110,001 110,00 | 159.00 | 159.00] 351.00 | 351,00 | 467.50 | 467.50
2 431.00 | 431.00 | 207.50} 207.501 178.50 | 178.50 | 103.00 | 103.00 | 148,50 | 148,50 35.50 | 35.50 | 1.00 | 1.00 | 0.00 | 0.00 | 6.00 | 6.00 | 128.00] 128.00 125.00 | 125.00| 379.00 379.00
3 141.50 | 141.50 1 196.00 | 196.00 | 166.50 | 166.50 | 77.50 | 77.50 | 120,00 120,00{ 20.50 | 20.50 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 2.00 | 2.00 | 25.00 | 25.00 | 81.00 | 81.00 | 340.00 | 340.00
4 122,50 | 122,50 | 172,50 172.50 | 142.50} 142.50 | 65.00 | 65.00 | 49.00 | 49.00 | 2.50 | 2,50 | 0.00 { 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 20.00 | 20.00 | 78.50 | 78.50 | 170.50] 170.50
5(R3D) 7200 | 72.00.]169.50| 169.5u1 81.50 | 81.50 | 48.50 | 48.50 | 28.50 | 28.50 | 0.00 { 000 | 000 | 0.00 | 0.00 | 0.60 | 0.00 | 0.00 | 2.50 | 2.50 | 55.00 | 55.00 | 163.00| 163.00
Rata-rata 248.90 | 248.90 [ 193.00 | 193.00| 150,00 | 150.00 | 92.70 | 92.70 | 114.20| 114.20| 48.90 | 48.90 | 27.60 | 27.60 | 4.80° | 4.80 | 23.60 | 23.60 | 66.90 | 66.90 | 138.10| 138.10| 304.00 | 304.00

umber : Hasil Analisis 2014
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dengah

Y: 103,44mm/bulan (Eto)

y1: 100mmy/bulan (batas bawah Eto Tabel pada Lampiran 4)
y2: 125mm/bulan(batas atas Eto Tabel pada Lampiran 4)

Xp: Curah hujan efektif tanaman Palawija (Re) Curah hujan rata-rata

25 mm di Eto100 mm/bulan
xz: Curah hujan efektif tanaman Palawija (Re) Curah hujan rata-rata
25 mm di Eto125mm/bulan
X: Curah hujan efektif tanaman Palawija (Re)Curah hujan rata-rata
25 mm di Eto1103,44 mm/bulan
Curah hujan efektif tanaman PalawijaCurah hujan rata-rata
bulanan37,5mm pada Eto 103,44 mm/bulan.
Y—-y1 X-X1
y2—yl X2-X1
103,44 -100 X -—28
125-100 30 — 28
344 X-28
25 2
3,44x2=25x (X - 28)
6,88 =25X - 700
6,88 + 700 = 25X

706,88
25

28,275=X

Y: 103,44mm/bulan (Eto)

y1: 100mm/bulan (batas bawah EtoTabel pada Lampiran 4)

y2: 125mm/bulan (batas atas Eto Tabel pada Lampiran 4)

x1: Curah hujan efektif tanaman Palawija (Re) Curah hujan rata-rata
37,5 mm di Eto]100 mm/bulan

v Yirah hittarn afolrt i tammrrrme Doloseridom 7D o el Lol o b a
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X: Curah hujan efektif tanaman Palawija (Re) Curah hujan rata-rata

37,5 mm di Eto103,44 mm/bulan

Curah hujan efektif tanaman Palawija Curah hujan rata-rata bulanan

27,60mm pada Eto 103,44 mm/bulan.. . ____

Y—y1 _X-x1

y2—yl  X2-X1
27,60—25  X-—19,138

37,5—25 ~ 28,275—19,138
2,6  X—19,138

125 9,137

2,6x19,138 = 12,5 x (X—19,138)
49,7562 = (12,5X-239,225)
49,7562+ 239,225=12,5X

288,9812
12,5

23,1185=X _
Didapat Curah hujan efektif tanaman Palawija pada bulan Juli =
23,1185 min/bulan = 0,77 mm/hari.

dengan:

Y:

27,60 mm/bulan (Curah hujan rata-rata pada bulan Juli)

yi:25mm/bulan (batas bawah Curah hujan rata-rata Tabel pada

y2:
Xy

X2.

Lampiran 4)

37,5mm/bulan (batas atas Curah hujan rata-rata Tabel pada
Lampiran 4)

Curah hujan efektif tanaman Palawija (Re)Curah hujan rata-rata
25 mm di Eto103,44 mm/bulan

Curah hujan efektif tanaman Palawija (Re)Curah hujan rata-rata
37,5 mm di Et0103,44 mm/bulan

Curah hujan efektif tanaman Palawija (Re)Curah hujan rata-rata

NPT Y e P T 1Y A A Y



b.

c.

48

Kebutuhan air

Perkolasi

Nilai perkolasi tanah pertanian yang digunakan dalam penelitian ini

diasumsikan sebesar 2 mm/hari.

Consumtive use (Etc)

a)

b)

a)

Consumtive use tanaman padi

Hasil perhitungan Etc selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5.5.
Contoh perhitungan Etc tanaman padi pada pola tanam pertama bulan
Desember, adalah sebagai berikut:
Etc =Kc x Eto
Etc=1,1 x 4,64
Etc = 5,104 mm/hari
Consumtive use tanaman Palawija

Hasil perhitungan Etc selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5.5.
Contoh perhitungan Etc tanaman Palawija pada pola tanam ketiga bulan
Juli minggu kedua, adalah sebagai berikut:
Etc =Kc x Eto
Etc = 0,50 x 3,448
Etc = 1,724 mm/hari

Faktor pengolahan tanah (IR)

Penyiapan lahan musim tanam Padi I (dimulai pada bulan November)
M=1,1 x Eto+P |
M=1,1x5,25+2
M=7,775

Setelah nijlai M diketahui maka langkah selanjutnya adalah
menghitung nilai k, sebagai berikut:
k=MxT/S
k=7,775x30/250
k=0,933

AArlrn i lnl Lrlrtre srvetrzrmewmerr: 1alvnen +avvzsccews $tmvrnnses Deadl T Aadalals
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IR=Mx ek/(ek-l)
IR =7,775 x 2,718281%%%/(2,718281%°%.1)
IR =12,816 mm/hari
b) Penyiapan lahan musim tanam Padi 11 (di mulai Pada bulan Maret)
M=1,1 x Eto+P
M=1,1x4,98+2
M =7,478
Setelah nilai M diketahui maka langkah selanjutnya adalah
menghitung nilai k, sebagai berikut:
k=MxT/S
k =7,478 x30/250
k=0,897

Maka nilai faktor penyiapan lahan musim tanam Padi II adalah
sebagai berikut:
IR=M x e(e*1)

IR =7,478 x 2,718281%%7/(2,718281%%"1)

IR =12,63 mm/hari
Penggantian lapisan air (WLR)

Pergantian lapisan air untuk semua jenis tanaman dalam setahun adalah
sebagai berikut:

WLR =50 mm/bulan /30 hari -
WLR = 1,7 mm/hari
Kebutuhan air di lahan (NFR)

Hasil perhitungan NFR selengkapnya dapat dilihat pada Tabel
5.5.Contoh perhitungan NFR tanaman Padi dan Palawija adalah sebagai
berikut:

a) NFR selama penyiapan lahan tanaman Padi
Penyiapan lahan tanaman Padi pada bulan November minggu

pertama dihitung berdasarkan kebutuhan Etc dan curah hujan efektif,

P T & o =k = DL B 1 "
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NFR = 10,246 mm/hari = 1,19 I/dtk/ha
NFR selama masa pertumbuhan tanaman Padi
Contoh perhitungan kebutuhan air pada masa pertumbuhan tanaman
Padi pada bulan Desember minggu pertama adalah sebagai berikut :
NFR =Etc+P + WLR~Re
NFR =5,104+2+1,7- 7,61
NFR = 1,194 mm/hari
NFR untuk tanaman Palawija
Contoh perhitungan kebutuhan air pada masa pertumbuhan tanaman
Palawija pada bulan Juli minggn kedua adalah sebagai berikut : -
NFR = Etc — Re (curah hujan efektif tanaman Palawija)
NFR =1,724-0,77
NFR = 0,954 mm/hari

Eftsiensi saluran untuk kebutuhan air di sumber

Hasil perhitungan kebutuhan airpada setiap saluran selengkapnya dapat

dilihat pada Tabel 5.6. Contoh perhitungan kebutuhan airpada setiap saluran

berdasarkan masing-masing nilai efisiensi saluran adalah sebagai berikut:

a)

b)

Kebutuhan air di saluran tersier

Kebutuhan air di saluran tersier = NFRy..,1/ Efisiensi saluran Tersier
Kebutuhan air di saluran tersier = 1,19/ 0,90

Kebutuhan air di saluran tersier = 1,32 V/dtk/ha

dengan :

NFR7otal = 1,19 (bulan Desember minggu pertama)

Efisiensi saluran Tersier = 0,90

Kebutuhan air di saluran Sekunder

Keb. air di sal Sekunder= Keb. air di sal. tersier/ Efisiensi sal. Sekunder
Keb. air di sal Sekunder= 1,322/ 0,90

Keb. air di sal Sekunder= 1,47 I/dtk/ha

dengan :

Keb. air di sal. tersier = 1,322 (bulan Desember minggu pertama)
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Tabel 5.5 Pola Tanam PﬁiFPadffYa:iateﬂ_;l_nggul_.FAO)_;Ealawija

) Urai Nov Des Tan Feb Bar A Mei Tea Tl A Sp | ORE_]—
raiat 1] 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 P 2 [ 1 2] 17211 2

Evapotranspirasi (Eto) (mnm/hari) 525 535 | 3.61 | 4.64 | 4.63 | 3.63 | 482 | 482 498 | 498 | 463 | 4.04| 357 [357] 339339345 3.45]4.28 |4.28[4.71[471] 547 | 547

|¢, (mmhaci) TABEL USDA 3.1 Lp | 1.1 | 11 |105]12.05] 095 0 o | Lp [ 21|11 ]105] 105 |095] O 0

C, (mavhari) Le | Lp.| 11 | 11 1105]105] 095 0 |Ip [ Lef1a] 21| 205 J105[095] @

"[C (mmhan) Tp | Lp | 110 1.08] 1.05 | 1.00| 848 [000| Lp | Lp {110 T68] 105 [100] 048} 000

| Ete (memhasi) 12.87[12.821 510 | 5.01 ] 4.86 | 463 | 229 |o0.00[12.63]12.63| 444 ] 434 375 [3.57] 1.61 | 0.00

;| Peckotasi (mmhari) 2 [ 2 2 2 2 | 2 2 2 2 2 | 2 2 2 2 2 2 | 4 3 [ s 4] 4 ]3] 4 <

|Re Padi (mmihan) 757| 2.57 | 761 | 7.61 [336(336] 791 |791]3.80]380 133 | 1.33] 0.00 | 0.00 | 0.00

[WLR (mmbard) 5| 0 | 1.7 17 | 3.7 1.7 0 0 0 0 1.7

| Pola Tansm - Padi-Padi ) <

0| NFE Padi (mvhari) 10.25]10.25] 1.19 | 1.10 | 520 | 497 | -3.60 883 ] 883 | 5.88 ] 5.68 | 6.02 [5.76] 3.61

1|NER Padi (Véricha) 1.19] 119 013 [ 011 060 ] 0.58 | -0.68 162102 [ 068 ] 0.66] 071 [067] 042}

2|C, (mmhari) [050] 0.59 Jo.o6] 1.05 [ 1.02] 0.95

3¢ (mmhani) 0.50 [0.35[ 0.5¢ | 1.05] 1.62 | 095

3|C (mmbar) 0.50 | 0.55 [0.78] 1.01 [ 1.C3| 0.55 | 0.95

5 [Ete (mmhard) 1.72 [ 2.33 |332| 474 [ 388 3351 520

6] Re Palawija (mm/hari) 0.77 | 0.33 [0.13| 0.72 | 0.72| 1.76 | 1.76

7|Pola Tanam - Palawija (jagung) .

§[TFR Palewija (mmhan) 095 [ 2.20[3.19] 4.02] 4.16] 3.63 [ 3:

S| NFR Palaija (Vétkoha) [0.11 | 026 [0.37 0.36 [ 0.33| 032 | 0.0

\FR total -

TR Total (mmhan) ot _ [©95]220}3.19]402[416] 3.63 | 3.44

IFR Tatal (1&tivha) T T[eaT]0261037 046 (048] 042 | 040

at Kebutuban Air (Udtlk/ha) . o

Cebutohan Air & Sawah (Udticha) TI5] 136 (034 | 0.11 (060 058 -0868 |  [102]1.02]068]066] 0.71 Jo67[042] ~ [ [0.11]026]037]046] 048] 0.52 ] 040

Cebotohan Alr & szloran tersier (Utioha) | 132 1.32 | 0151 0.12[0.67 | 0.64 | -0.36 CUI14[076[ 073 ) 095 (0731 046) 1 _[012]028]041]0.520353] 047 [ 0.4

ebotchon Air & sforan sehuater (Udtta)| 147 | 146 | 0.17 [ 0.14 074 [071| 08+ | ~[326] 12608+l 081] 087 |082] 0.5 1 T[014{032]046] 037 | 039] 052 | 045

Tabotohzn Alr & saloran primer (Vétichs) | 1.83 | 1.83 [ 021 [ 0.17[ 053 | 089 | -1.05 158 | 158 | 1.05 | 1.03| 1.69 | 1.03] 0.65 ; 0.17 | 0.35 [0.57] 0.72 | 0.74| 0.65 | 0.61

umber : Hasil Analisis 2014
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Kebutuhan air di saluran Primer
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Keb. air di saluran Primer= Keb. air di sal Sekunder/ Efisiensi sal.Primer

Keb. air di saluran Primer= 1,47/ 0,80
Keb. air di saluran Primer= 1,83 I/dtk/ha

dengan :

Keb. air di sal Sekunder= 1,47 (bulan Desember minggu pertama)

Efisiensi saluran Primer = 0,80

Kebutuhan air di intake
Setelah didapatkan hasil perhitungan kebutuhan air dj setiép saluran
maka kebutuhan air di intake dapat diketahui. Hasil perhitungan kebutuhan di
intake selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5.6.Untuk mégcari kebutuhan
air di intake dapat dihitung sebagai berikut ;

2)

b)

Total kebutuhan air di intake = keb. air di Sekunder + keb. air di Primer

Kebutuhan air di Sekunder

Kebutuhan air di Sekunder = 52t _Keb- air di Sekunlc;t:}r(') X Luas daerah Irigasi
Kebutuhan air di Sekunder = __1'471"0[1;55'5

Kebutuhan air di Sekunder = 2,74m*dtk

dengan :

Satuan kebutuhan air di Sekunder = 1,47 Vdtk/ha
Total luas yang dialiri oleh saluran Sekunder = 1865,5 ha

Kebutuhan air di Primer

Sat. keb. air di Primer x Luas daerah Irigasi

Kebutuhan air di Primer = 1000

1,83 x 398,81
1000

Kebutuhan air di Primer = 0,73 m*/dtk

Kebutuhan air di Primer =

dengan :
Satuan kebutuban air diPrimer = 1,83 1/dtk/ha
Total luas yang dialiri oleh saluran Primer = 398,81 ha

Total kebutuhan air di intake =2,74 + 0,73

L2 2 T I P, IR T L T T 7 SO



Tabel 5.6 Hasil Analisis Kebutuhan Air Total

, Nov Des Jan Eeb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt

Uraian____ ~— 1 3 —]—2 1] 3 ! 2 ] 2 1 2/ 1] 2 l 2t {21121 2
chutuhan Ar di Sawah (Vidti/ha) LI9| L19 L 014 012 060 /058|042 [ 0.00T 102 1021 .68 | 067 | 071 | 069 [ 0.42 | 0.00 | 000 | 020 52710381 055 [ 061 | 0.59
ebutuhan Air di sahuran tersier (Vdtkha) 132 [ 132 1 015 1 0.14 ) 0671 064 | -047 { 600 [ 113 | 113 ] 076 [ 074 | 0.9 | 076 | 046 | 000 | 0.00 | 022 [ 030 [043] 661 0.63 | 0.68 [ 065
ebutuhan Air di saluren skunder (Fdtk/ha) 147 147 1 O.17{ 015 | 0.4 | 071 | -052 | 0.00 | 126 ] 126 | 084 | 083 | 087 | 085 [ 0.52 | 000 | 000 | 025 | 033 [o47] 068070 075 | 0.73
(ebutuhan Air i saluran primer (Vik/ha) L& { 183 1 021 | 0.19 | 0.88:] 089 | -065 | 0.00 [ 158 | 1587| 105 [ 103 | 1.05 | 105 | 065 | 000 ] 000 | 031 | 042 [0.59| 085 087 | 094 | 09]
ebutuhen Air saluran sekuader 18655 ha {mPs) 27412741032 1029 1 1911321 097 | 0002357235 1.57 7154 | 163 | L.s8 [ 096 | 0.00 | 0.00 | 06 | 0.6 |0.89] 136 T 1.35 141 | 136
ebutuhen Air saluran primer 308,81 ha (mP 0731073 | 0051008 | 037 1 0.35 | 026 | 0.00 | 0.63 [ 063 | 042 | 041 | 044 | 042 | 026 | 0:00] 0.00 | 042 [ 0.17 024 0.34 0.35] 038 | 036
ebutuhan Air_di Intake (i) 3471347 [ 0401036 176 [ 168 ] 122 000 [ 298 [ 298 [ 199 [ 195 | 207 (2017 122 | 000 000 [ 058 00 [ 112 1.0 165 178 ] 1.2

umber : Hasil Analisis 2014
Tabel 5.7 Hasil Analisis Data Debit Intake Pijenan% Bulanan

Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt

TAHUN 1 T2 [ 1 ]2 {723 1 [z [ 112 [ 1] 2 1 Pl I O T T Y B T

2004 000 000 | 000 000 | 354 | 3.11 | 559 652 [ 991 [694 |42 [ 276 | 165 |28 | 417 269 | 285 [ 5.5 | 000 [0.00 | 5.00 (.03 0.00 | 0.00

2005 Q61 L 075 | 205 ) 204 1425 | 821 | 0148 [1525] 838 [ 716 {507 | 462 | 362 | 3.43 | 210 | a2 | 348 | 13| 104 [6.72] 0.6 (056 0.59 | 069

2006 J6L 075 1 203 1 204 11021 | 1649 ] 1048 | 626 502 [ 610 | 848 | 638 [ 933 1032 667 5.64 ] 339 | 3.58 | 2.06 [062] 087 035 083 | 0.73

2007 0611 0051203 {204 {083 | 104 | 448 [ 9241 875 (11561 211 | om0 [ 474 | 341 [ 287 | 480 [ 504 [ 235 o1 (163|058 040 | 042 | 041

008 1006 1592 121881 000 112381 718 ] &6 | 171 | i5.10] 1373 [ 1030 864 [ 457 {285 | 170 | 131 | 100 | 1.8 {105 Toes] o7 arz 059 | 0.94

2009 239 784 12041 215 4 383 | 281 | 617 [1437) 091 [ 1396|1598 [ 1739 597 | 646 | 494 | 620 | 347 | 342 [0z [0 | 651 [0 0.09 | 792

2010 £ 745 11226110331 6131 503 1 2.80 1288 | 2.8 1298 1500 ] 865 | 161 1264 1436 [ 12.27 [ 1107 815 | 5.4 555 €23 651 148 | 673

2011 1290 1368 000 1 000 113351 12951 1428 | 1861 ) 1057 | V165 [ 1235 671 | 1642 | 006 [ 629 [ 497 | 2.5 | 240 230 [z 215 196 [ 127 | 135

2012 L98 1 215 4 1175 | 11.95 129,06 | 2851 | 2587 [ 2240 [29.91 | 21.62{ 2034 [ T641 | 17.20 | 1198] 11.18 [ 16.07 [ 1696 |1432] 535 523 22112907 209 | 205

2013 W4s] 7.7 11287 | 1175 12678 | 2407 ] 1830 [ 2096 | 1721 1274 [ 1538 | 15.00 ] 1472 [ 10.95] 14,85 [ 1353 1424 |15 81 111 87 058 604 [ 375 | 174 | 638

Rata-rala A1 5701 710} 424 | 110611098 | 1086 T1er un86 | 11.05] 11441 9.65 | 944 | 737 | 701 | 665 [ 620 | 568 | 308 Too5] 197 L70] 151 274

Sumber : Hasil Analisis 2014
Tabel 5.8 Hasil Analisis Kesesuaian antara Kebutuhan Air Total dengan Ketersediaan Air

Uraian Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jen Jul Agu Sep Okt
1 2 | 2 ] 2 ! 2 | 2 I 2 | 2 1 2 | 2 L1121 ]2 | 2
Debit Al di Intake (im'riy 4790 570 1 770 | 424 | 10,06 1098 | 1086 | 13.82 | 10.86 | 11.05 1441 965 | 944 [ 237] 701 | 665] 620 | 568 | 3.8 2751197120 151 | 274
Kebutuhan Air di Intake {m*/dtk) 3471347 ) 040 1036 176 | 168 [ -1.22 {000 | 208 [ 298 | 19 1951 207 [ 201 12 oo0 | 000 [ 058 [ 09 1L Lev ) 65| 178 | 172
Kesesuain (n/g1k) 132) 223 730 ( 387 [ 930 { 930 ! 1208 | 11.82] 888 | .07 945 1 769 | 737 |536{ 570 | 665] 620 | 5.0 | 229 L63) 037 0.05 | 027 1.02
YESINO YES | YES | YES | VES | YES | YES | VES | VES | VES YES | YES | YES | YES | YES| YES | YES | VES YES | YES | YES| YES [ YES| NO | vES

umber : Hasil Analisis 2014
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4, Ketersediaan Air

Ketersediaan air di daerah jaringan irigasi Pijenan diketahui dengan hasil
pengurangan antara debit rata-rata per setengah bulan di intake dengan total
kebutuhan air di intake, Hasil analisis ketersediaan air di daerah jaringan irigasi

Pijenan selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5.7.

B. Pembahasan

Perhitungan Evapotranspirasi sangat penting dalam menentukan kebutuhan
air di lahan.Evapotranspirasi dipengaruhi oleh faktor penguapan air pada tanaman
dan tanah disekitarnya, Kebutuhan air menurut Penman sangat dipengaruhi oleh
faktor klimatologi yang membedakan dengan metode-metode perhitungan
evapotranspiorasi lainnya. Sehingga kebutuhan air oleh tanaman pada bulan-bulan
tertentu akan lebih besar. Nilai evapotranspirasi akan selalu berubah-ubah, pada
musim penghujan (bulan November — Februari) nilai evapotmspirasi akan lebih
bespr dibandingkan pada musim kemarau, sehingga pada bulan-bulan tersebut
sebaiknya dilakukan penyiapan lahan dan penanaman tanaman Padi. Nilai
evapotranspirasi yang tinggi akan berdampak pada semakin tingginya kebutuhan
air di lahan.

Besarnya curah hujan pada suatu wilayah sangat penting diperhitungkan

dalam penentuan pola tanampada wilayah kajian. Daerah Irigasi Pijenan termasuk
dalam wilayah pantauan UPT Bedog Winongo Kecil SDA Kabupaten Bantu] yang
memilikil stasiun pengamatan hujan, dari data yang diperoleh dari setasiun-
setasiun pengamatan curah hujan tersebut kemudian diambil rata-rata curah hujan
untuk menghitung Curah hujan Efektif pada tanaman padi, lihat Tabel 5.3.

Curah hujan efektif untuk tanaman Palawija lebih rendah dibandingkan dengan
Cl:jah hujan efektif untuk tanaman Padi, ini disebabkan tanaman Palawija yang
tidak terlalu membutuhkan banyak air.Besarnya nilai hujan efektif pada tanaman
palawija lihat Tabel 5.4. Jenis tanaman Palawija diwilayah kajian dipilih tanaman
Jaghng, hal ini direncanakan untukmenyesuaikan masa umur tanaman dan

consumtive use untuk tanaman Jagung agar lebih sesuai dengan pola tanam dan

| PP NN, L 2 . LI S P, I 1L Ut I
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I&ebutuhan air dilahan (NFR) dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya
adalah : jenis tanaman, perkolasi, iklim, pola tanam dan sebagainya. Penghitungan
kebutuhan air untuk irigasi di sawah menggunakan persamaan 3.16. hasil analisis
NFR padi bulan November minggu pertama sebesar 10,25 mm/hari, NFR pada

assa pertumbuhan sebesar 1,19 mm/hari dan nilai NFR pada tanaman palawija
sebesar 1,72 mm/hari, lihat Tabel 5.4. Pola tanam pada wilayah kajian daerah
iggasi Pijenan adalah Padi — Padi (Variates unggul FAQ) — Palawija (Jagung),
selengkapnya lihat Tabel 5.5. Kebutuhan air dalam Tabel 5.6 menunjukkan
kebutuhan air di saluran sekunder lebih besar dibandingkan dengan kebutuhan air

1 saluran primer dikarenakan disaluran sekunder mengaliri petak sawah sebesar

e

865,5 ha dan disaluran primer hanya mengaliri petak sawah sebesar 398,81 ha.

Ketersediaan air pada Daerah Kajian didapatkan dari Data sekunder
pencatatan debit saluran di intake dalam selama 10 tahun lihat Tabel 5.7,

etersediaan air setelah diakumulasi dengan kebutuhan air lihat dalam Tabel 5.8,

ebutuhan air di daerah irigasi Pijenan dari ¥ bulan ke 2 bulan Oktober — % bulan
ke 2 bulan September yang mampu mencukupi kebutuhan air dan yang tidak
mampu memenuhi kebutuhan air hanya 2 bulan ke 1 bulan Oktober. Agar
kebutuhan air tercukupi maka menggunakan alternatif menggeser Pola tanam dari

bulan November menjadi bulan Desember schingga ketersediaan air untuk daerah

irigasi Pijenan dalam Tabel 3.4 termasuk ketersediaan air untuk jaringan irigasi
dengan tersedia cukup banyak air. Analisis hitungan pola tanam (Padi — Padi
(Variates unggul FAO) — Palawija (Jagung) dilihat pada Tabel 5.9. Kebutuhan air

Ancvnas AINLaa oo L1 AN To_a oA .. . 11 i 1




Tabel 5.9 Pola Tanam Padi-Padi (Variates Unggul FAQ)-Palawija

Yo Unsian Des T | Fab———Mar——|—A —May | Jen_ | Rl Az Stp Oct For

1 (211 2j ]2 [ Y2 3Ty a7 (13 il 2 [T 21121103 —2]
1 |Evapotranspirasi (Eto) (mmbari) 464 4641463 | 463|482 14821498 | 498|404 (4041357 (357335339 [ 345|395 | 428 ] 4.38 | 471 | 471 [ 547 | 347 [ 3.5 [ 555
2 |C, (rmmhari) TABEL USDA 3.1 “Lp . (L1 [11]205]205]085] 0 | 0 [Lp. LY|11l105]1051085] ¢ | o
3 [¢, (mmhecd) 1l L | 11 ] 13 ]105[1050095] 0 [Lp| Lo 01| 10 [1es| 105095 0
4 |C (mmhan) o Lp. JIp(10]1.08]105]2.00] 048 [0.00] Ip | Lp | 1.00| 1.0 | 1.05 | 1.00 | 0.45 | 0.00
5 [Ete (mmhari) 1239 [12.39]5.09|4.98 [5.06[ 482237 0.00|11.57(11.97| 3.93 | 3.86 | 3.36 | 3.39 | L.66 | 0.00
6 _[Perkolasi (mmhaei) 2 22222222222222244[4|4|4[4|4]4
7 |Re Padi (mmhari) 761 7611336336751 [ 7.9 [3.80[3.80] 226 | 2.26 | 133 [ 135 [ 0.00 | 0.0 | 0.00 | 0.00 | 0.00
§ |WLR (mmtan) 0 HW e o] oo i7]17]17
9 [Pola Tanam - PadiPadi PR e P NN
10 |NFR Padi (mmhari) 478 -2.30]-3.09]-143 9719717630633 7.26]7.09 ] 3.66
11 |NFR Padi (ldticha) 0.53 3 0.151-0297-036]-017 112]112f073[072] 084|082 | 042
12 [c, (mevhari) fosefossJo9s] 105102053
13 ¢, (mmhani) 050 [ 039 096 | 105 [ 1.02] 685
13 [C (emtar) .30 [ 035 [ 0.78 | 1.07 [ 1.03 [ 059 | .35
15 |Etc (mmhari) 214[235 (367552565 5.0 358
16_|Rz Pelawija (mmhari) 0.13 130
17 |Pola Tansm - Palawija (azung) SRR
13 |NFR Palawija (memihari) 201 [ 187 1.69
19 |NFR Palasija (Vitloha) 0230034 0a4 045 [022]0.20
\FR total .
FR. Total (mmhari) 478 478 [543 1.62 [-2.30[-3.09]-1.43 9.717871] 630623 [ 726 [ 7.0 ] 3.66 ; 201 [ 187295376393 150] 1.69
NFR Total (Ioti/ha) 0353 0.55 [ 063 [0.19[-0.29]-036[-0.17 P AL " fox3f 62203404 [043 | 0.22 | 020
33t Kebutuhan Air (Udtk'ha) - -
Cehotchan Air & Sawah (Vdthohs) 0.35 035 [063 [ 0.19]-0.29]-0.36]-017 1121127073 1072[034]0827042] [ [033]022] 0340431045022 030
Cebotohan Alr & saluran tersier (Udtkha) 0.61 0.61 [ 070 [0.21 [-0.32[-040[-0.19 125 [125[0.81 [ 0.80 | 053 | 0.51 [ 047 ’ 026|024 [ 038 | 048] 031 T029{ 002
Cebutohan Air & saloran ssbunder ((Gtkh] 0.68 0681078023 |-036[-044]-021] [139]135{050 089 1.04] 101 | 0.2 T 025027097 [ 054 [036] 027 [ 023
Cebuthan Air & saloran primee (Wtioha) 0.85 085 [ 057 0.29 |-035[-055[-026 LB 1B [ 11| 130 [ 127 [0.65 . _[036]0.33]053]067]0.70 | 034|030

umb‘er : Hasil Analisis 2014



T ___Tabel 5.10 Hasil Analisis Kebutuhan Air Total
Des Jan Feb Mar A My——Ju—{— Rl [ A

Sep QOct Nov

Unin tlaf i taf e fepalorleaJa a2l a1z T ——
(ehuthan A i Savah (V) 055 | 055 | 063 | 0.9 0291036 |-0.47] 000 | 102 [ 102 | 073 [ 0.7 | 084 | 042 | 042 [ 000 [ 000 ] 03 022 | 04 | 04d | 05 | 022 | 00
(ehutuhan A i seluan ferser (Jdha) 061 | 061 [ 00| 021 [-032]-040]-019] 000 | 125 | 125 | 081 [ 080 [ 03 [ 091 047 | 000 | 000 026 024 [ 038 [ 048 | 051 024 |02
(ehvian Ai i sauran sekuades (i) 068 | 068 [ 08| 03 |-036{-044]-021 [ 000 [ 139 [ 139 | 090 | 089 | 104 | o1 [ 052 000 [ 000 [ 029|027 [ 043 [ 054 ] 056 [ 027 T0g
eutuban Air i seluan prier (Vi) 085 ] 085 | 097 09 |-045-055]026] 000 [ 173 | 173 | 103 | 130 [ 130|127 [ 065 | 000 | 000 [ 036 {03 | 053 067 | 60 | 03¢ | 00
ehutban Al df seluan sekunde 18655 () | 197 | 127 | 145 | 044 [-067-042 939 | 000 | 259 | 259 | 168 | 166 | 194] 189|098 ] 000 | 000 ] 054 1030 T 079 | 100 ] 105 | 051 105
ebutuhan A di sehran Primer 39881 ha (i) [ 034 | 034 | 039 | 0.12 [-0.18]-022 ] .10 000 | 069 | 069 | 045 | 044 [ 052 [ 051 | 026 | 000 | 000 ] 014 [ 0.3 [ 021 |07 |08 Tod [0z
ehutahen At ek (m77dt) 161 [ 1611 184 [ 0.5 [-085]-104 050 000 [328 308 [ 2.1 [ 210 | 245 (239 | 124 | 000 000 068 | 063 | 100 | 127] 133 | 0t [ 057

Sumbér ; Hasil Analisis 2014

Tabel 5.11 Hasil Analisis Kesesuaian antara Kebutuhan Air Total dengan Ketersediaan Air

Ui Des Jin Feb Mar Apt Mei Jun Jil Aug S (gt Nov
Lpapnpeprpeprpargryiqefi2aftalilelhahi
Debit Air di ek (') 10 [ 424 | 110610811086 | LLED| 1196 10051 1144 965 | 944 | 737 | 700 | 665 | 620 | 568 | 3o Tars [ oor o0 (ot |2 | e T
Kebutuhan Airdi Inake (n'/dt) L6L| 1611 18 | 035 |-085 |10 |-050( 000 | 328 | 328 [ 208 | 240 | 245 | 29 | 124 [oo0 | o0 | o8 [0 | o0 ] 127 | 138 T ot [y
Kestsuain(uldlk) - 009 | 263 1 922 | 1043) 1170 12461 1236 105 816 | 637 | 7231 | 526 { 436 [ 426 1496 [ 58 [ s [ or s Tom [0 T1ar Tas 153
YESNO YES | YES | YES | YES | YES | YES | YES | YES { VES | YES | ES | YES | VES | VES | S | vS | vus | es | ves | ves [ves [ ves [ves | ves
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